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ABSTRAK
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Islam dan tradisi Jawa mery alitas yang tidak bisa dipisahkan, hal
tersebut dikarenakan isla g_melalui masyarakat jawa.
Syariat islam pada dasay SO0 dan Hadis yang sangat
luwes atau bisa denga : C bagal pedoman dalam
menjalankan kek

’ g yang telah
dah-kaidah

. gan akd\ sehat, dan tidak
bertentangan dengan sumber hukum Islam yaltu 1-Qur’an dan Hadis. Dan bahkan
tradisi tersebut sejalaan dengan kaidah A/-‘Adatu Muhakkamah. Sehingga tradisi
tersebut dapat dibenarkan untuk terus di pertahankan sebab tradisi tersebut
mengandung filosofi, hikmah, dan pesan spiritual yang cukup dalam.



ABSTRACT

Sirojut, Muhammad Bima. 2023. Review of the Rules of Al-'Adah Muhakkamah
on the Tradition of Weton Calculations in Javanese Traditional Marriages in
Gumeng Village, Gondang District, Mojokerto Regency. Islamic Family Law
Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Boarding School Institute, K.H. Abdul Chalim
Supervisor: Dr. Muslihun, Lc., M.H.I.
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Islam and Javanese tradition arg
Islam entered and developed thrg
originates from the Qur'ang

duality that cannot be separated because
g.society. Islamic Shari'a basically
Jexible or can easily adapt

Javanese traditiof bn or forecast for
the future, is ge ; se, and does not
conflict with sources of Isla and Hadith. And even this
tradition is in line with the rules of Al-Adatu Muhakkamah. So that this tradition
can be justified in continuing to be maintained because it contains deep philosophy,
wisdom, and spiritual messages.
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